
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Proyek konstruksi adalah suatu proses dimana rencana, desain dan 

spesifikasi diwujudkan menjadi bangunan struktur dan fasilitas fisik. 

Proses ini melibatkan organisasi serta koordinasi dari semua pihak pada 

suatu proyek seperti pekerja, alat-alat, material, dana anggaran, metode 

pengerjaan serta penjadwalan untuk menyelesaikan proyek tersebut tepat 

waktu, tepat biaya pengeluaran serta kualitas dan kinerja yang 

direncanakan menurut spesifikasinya. Apabila proyek konstruksi 

terlaksana tepat waktu dan sesuai anggaran yang direncanakan, dapat 

dikatakan hal itu merupakan keberhasilan dalam pelaksanaan proyek 

(Proboyo, 1999). 

Pekerjaan proyek konstruksi memiliki potensi resiko kecelakaan 

kerja. Besarnya potensi kecelakaan kerja tersebut dipengaruhi oleh 

lingkungan pekerjaan, teknologi yang digunakan, material yang dipakai, 

serta kualitas manajemen K3 di proyek konstruksi tersebut. Dari data 

statistik jumlah kasus kecelakaan kerja yang dirilis oleh BPJS 

Ketenagakerjaan, jumlah kasus kecelakaan kerja pada tahun 2010-2018 

terus meningkat. Jumlah kasus kecelakaan kerja tertinggi terjadi pada 

tahun 2018 yaitu sebanyak 173.105 kasus. Lebih lengkapnya data kasus 

kecelakaan kerja selama tahun 2010-2018 dapat dilihat pada Tabel 1.1 

berikut : 
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Tabel 1.1 Jumlah Kasus Kecelakaan Kerja 

Tahun Jumlah Kasus Kecelakaan Kerja (Orang) 

2010 98.711 

2011 99.491 

2012 103.052 

2013 103.285 

2014 105.182 

2015 110.272 

2016 101.367 

2017 123.041 

2018 173.105 

Sumber: BPJS Ketenagakerjaan dalam Hasanuddin (2019) 

Dari jumlah kecelakaan kerja diatas, data statistik diatas menunjukkan 

jumlah kecelakaan kerja paling banyak terjadi pada proyek konstruksi 

bangunan dan sisanya terjadi pada sektor Industri manufaktur. 

Pekerjaan-pekerjaan konstruksi bangunan sangat berkaitan dengan 

adanya penggunaan alat, baik peralatan yang sederhana sampai yang 

canggih, dari peralatan yang ringan sampai alat-alat berat yang berukuran 

besar. Sejak terjadinya revolusi industri sampai saat ini, penggunaan alat 

bermesin sangat banyak diterapkan. Pada proyek konstruksi bangunan 

khususnya pada konstruksi jalan raya tentunya memerlukan berbagai 

macam material diantaranya adalah campuran material aspal hotmix. 

Pembuatan campuran aspal hotmix ini dilakukan dengan menggunakan 

alat yang disebut Asphalt Mixing Plant. Penggunaan alat perlu didukung 

dengan adanya standar program kerja yang baik untuk menghindari akibat 

dari kurangnya sistem pengendalian kerja (Bird & Germain, 1980; 

Suma'mur, 1996). 
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Dalam meminimalkan angka resiko kecelakaan kerja, harus di buat 

suatu program pencegahan kecelakaan kerja salah satunya adalah dengan 

melakukan manajemen resiko bahaya untuk mengetahui potensi bahaya 

apa saja yang ada pada suatu pekerjaan. Dari manajemen resiko bahaya 

tersebut dapat diterapkan tindakan pencegahan maupun tindakan 

pengendalian kecelakaan kerja pada setiap jenis pekerjaan yang ada. Hal 

ini perlu dilakukan sebagai upaya untuk melidungi asset perusahaan mulai 

dari tenaga kerja, kerusakan peralatan, gangguan produksi, dan kerugian 

akibat kecelakaan kerja (Suma'mur, 1996). 

Untuk menganalisa potensi bahaya yang terdapat dilingkungan 

kerja, dapat digunakan beberapa metode pengerjaan. Menurut Ramli 

(2010a) metode untuk menganalisa potensi-potensi bahaya pada suatu 

pekerjaan yang paling sering diterapkan di lingkungan pekerjaan dalam 

upaya untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja adalah dengan 

menerapkan metode Job Safety Analysis (JSA). Selain itu didalam 

Peraturan Pemerintah RI No. 50 Tahun 2012 dikatakan bahwa dalam 

setiap jenis pekerjaan harus disediakan suatu prosedur kerja yang baik 

yang dapat dibuat dengan melakukan analisa resiko pekerjaan dengan Job 

Safety Analysis. 

Oleh sebab itu, dalam penelitian ini akan dibahas tentang sistem 

manajemen K3 yang meliputi identifikasi resiko bahaya, penilaian resiko 

bahaya dan pengendalian resiko bahaya menggunakan tahapan metode 

Job Safety Analysis dengan hasil akhir berupa rancangan dokumen 

prosedur manajemen K3 pada Asphalt Mixing Plant. 
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1.2 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengendalikan resiko 

bahaya dengan merancang dokumen prosedur manajemen K3 

berdasarkan setiap potensi bahaya yang mungkin terjadi di Asphalt 

Mixing Plant. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Produk akhir penelitian berupa dokumen Standar Operasional 

Prosedur (SOP) bermanfaat bagi perusahaan konstruksi di bidang 

produksi campuran aspal sebagai pedoman teknis pelaksanaan 

kegiatan produksi untuk pekerja dilapangan guna menghindari 

atau mengurangi resiko terjadinya kecelakaan kerja selama proses 

produksi campuran aspal panas hotmix di Asphalt Mixing Plant. 

2. Manfaat bagi Pembaca, diharapkan hasil yang didapat pada 

penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi penelitian lain yang 

membahas topik terkait sistem manajemen K3.  

3. Manfaat bagi Penulis, penelitian ini menambah pengetahuan 

mengenai manajemen K3 serta meningkatkan kemampuan dalam 

penulisan karya ilmiah. 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan tidak meluas, maka batasan 

masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Penelitian dilakukan terhadap proses produksi campuran aspal 

hotmix dengan alat Asphalt Mixing Plant tipe takaran (batch type) 

2. Penelitian dilakukan dengan observasi pada proses produksi 

campuran aspal hotmix di Asphalt Mixing Plant. 
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3. Penelitian tidak mencakup proses perawatan dan perbaikan alat 

Asphalt Mixing Plant. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar, sistematika penyusunan skripsi ini dibagi 

kedalam beberapa bagian, yaitu : 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Berisikan penjelasan tentang latar belakang, tujuan dan 

manfaat, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

  Berisikan tentang teori dasar dari beberapa referensi yang 

mendukung dan memiliki relevansi dengan penelitian ini. 

BAB III : METODOLOGI 

  Berisikan tentang metodologi penelitian yang merupakan 

tahapan-tahapan atau prosedur kerja dalam menyelesaikan 

masalah. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Berisikan hasil akhir penelitian dan pembahasan dari hasil 

penelitian yang didapatkan. 

BAB V : PENUTUP 

  Berisikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 


